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RINGKASAN  

  

BAYU RIZAL. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Ayam Kampung Di  

Kelurahan Kalidoni (Studi Kasus Pada Peternak Ayam Kampung Bapak Bentar) 

(dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM).  

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pendapatan usaha ternak ayam 

kampung dan mengetahui kelayakan usaha ternak ayam kampung di Kelurahan 

Kalidoni.penelitian ini di laksanakan di Kelurahan Kalidoni pada bulan Desember 

sampai dengan bulan Febuari 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus (case study). Metode penarikan contoh yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode (purposive sampling). Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi secara langsung 

dengan responden dengan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang di dapat dari lembaga - lembaga 

terkait yang ada hubunganya dengan penelitian ini. Metode pengelolahan data yang 

digunakan yaitu editing, coding, tabulating, metode analisis data dengan kuantitatif. 

Untuk menghitung pendapatan menggunakan rumus analisis pendapatan dan untuk 

menghitung analisi kelayakan usaha ternak ayam kampung menggunakan rumus 

revenue cost. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) pendapatan peternak ayam 

kampung di Kelurahan Kalidoni sebesar Rp 16.640.269,9/Pp . 2) analisis kelayakan 

usaha peternak ayam kampung melalui perhitungan revenue cost dengan nilai 1.7 

sehingga layak untuk diusahakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

 

 BAYU RIZAL. Analysis of Village Chicken Farm Income in Kalidoni Village 

(Case Study on Free-range Chicken Breeder Mr. Bentar) (supervised BY 

SISVABERTI AFRIYATNA and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 This research was conducted to determine the income of free-range chicken 

farming and determine the feasibility of free-range chicken farming in the Kalidoni 

Village. This research was carried out in the Kalidoni Village from December to 

February 2023. The research method used was a case study. Sampling method used 

is to use the method (purposive sampling). Methods of data collection in this study 

were observation, interviews, and documentation directly with respondents with 

tools in the form of a list of questions that had been prepared beforehand as well as 

data obtained from the institutions involved in this study. The data processing 

method used are editing, coding, tabulating, quantitativ data analysis method. For to 

calculate income using the income analysis formula and to calculate the feasibility 

analysis of free-range chicken farming using the revenue cost. The results showed 

that: 1) the income of free-range chicken breeders in Kalidoni Village was Rp. 

16.640.269,9/Pp 2) feasibility analysis of free-range chicken breeders through, 

namely revenue cost with a value of 1,7 results > 1 is feasible to cultivate. 
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  BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian dalam arti luas mempunyai beberapa subsektor  yang terdiri dari 

subsektor tanaman pangan dan hortikultura, subsektor perkebunan, subsektor 

kehutanan, subsektor perikanan, dan subsektor peternakan. Salah satu dari sektor 

pertanian yang berkembang saat ini yaitu subsektor peternakan karena sektor ini 

mampu tumbuh dengan cepat, serta didukung oleh perkembangan industri 

peternakan. Sektor peternakan merupakan bagian integral dari keberhasilan sektor 

pertanian Indonesia. Visi pembangunan peternakan adalah pertanian 

berkebudayaan industri dengan landasan industri, produktivitas dan berkelanjutan 

(Alhadi,2009). 

Sedangkan pertanian dalam arti sempit diartikan sebagai pertanian rakyat yaitu 

usaha pertanian keluarga dimana produksinya berupa bahan makanan utama seperti: 

beras, palawija (jagung berbagai macam kacang, serta berbagai umbi). 

 Perkembangan peternakan diarahkan untuk meningkatkan produksi 

peternakan sekaligus dapat memperbaiki gizi masyarakat dan pendapatan 

masyarakat. Setelah meningkatkan produktivitas pangan karbohidrat dapat 

memberikan hasil yang memadai, maka yang perlu mendapat perhatian adalah 

pangan protein hewani. Sumber protein hewani yang penting adalah daging , susu, 

dan telur. Dengan demikian protein hewani masih perlu ditingkatkan yaitu melalui 

produksi komoditi perternakan (Dinas Perternakan Palembang, 2018). 

Pengembangan usaha peternakan dapat memberikan kontribusi pada 

perekonomian negara terutama yaitu Pengembangan komoditi ternak unggas yang  

menjadi salah satu prospek pengembangan agribisnis. Seiring dengan 

meningkatnya perkembangan penduduk maka kebutuhan konsumsi protein hewani 

bagi masyarakat juga ikut meningkat. Hal tersebut terjadi karena unggas 

merupakan salah satu yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Berikut ini merupakan data 

populasi hewan ternak di Indonesia pada tahun 2020. 
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Tabel 1. Populasi Hewan Ternak di Indonesia Tahun 2020 

No. Ternak Populasi (Ekor) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Sapi 

Kerbau 

Kambing 

Domba 

Itik 

Ayam broiler 

Ayam kampung 

17.440.393 

1.154.226 

18.689.711 

17.523.689 

56.569.977 

345.181.214 

305.444.937 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik,2021 

 

Berdasarkan tabel 1 populasi hewan ternak di Indonesia pada tahun 2020 yang 

paling tinggi yaitu ayam broiler sebesar 345.181.214 ekor, sedangkan ayam 

kampung  sebesar 305.444.937 ekor, hal ini disebabkan karena pertumbuhan ayam 

broiler lebih cepat dari pada ayam kampung, sehingga banyak masyarakat yang 

berternak ayam broiler. Namun hal itu tidak membuat masyarakat berpaling dari 

ayam kampung. Selain memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi pada ayam 

kampung, perawatan pada ayam kampung jauh lebih mudah dibandingkan dengan 

jenis ayam lainnya karena memiliki daya tahan yang baik terhadap penyakit, dan 

dagingnya dapat diolah menjadi berbagai macam olahan masakan, hal itulah yang 

membuat banyak masyarakat yang berternak ayam kampung. 

Peternakan ayam kampung adalah salah satu subsektor peternakan di Indonesia. 

Peternakan ayam kampung mempunyai prospek yang sangat baik untuk di 

kembangkan, baik dalam peternakan skala besar maupun peternakan skala kecil 

(Aziz, 2009). Ayam kampung adalah salah satu unggas yang memiliki peran 

penting karena menghasilkan daging yang mendukung ketersediaan protein hewani, 

kotorannya dapat dijadikan pupuk organik dan bulunya dapat dijadikan bahan 

industri. Selain itu ayam kampung juga sangat diminati oleh banyak masyarakat 

Indonesia. Berikut adalah data populasi ayam kampung di Indonesia pada tahun 

2020. 
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Tabel 2. Populasi Ayam Kampung di Indonesia Tahun 2020 

No.  Provinsi Populasi( ekor) Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

Aceh  

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan  

Bengkulu 

Lampung 

Bangka Belitung 

Kepulauan Riau 

Banten 

DKI Jakarta 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

D.I Yogyakarta 

Jawa Timur 

Bali 

Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara Timur 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

Kalimantan Selatan 

Kalimantan Timur  

Kalimantan Utara  

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

Sulawesi Selatan 

Sulawesi Tenggara 

Sulawesi Barat 

Gorontalo 

Maluku 

Maluku Utara 

Papua Barat 

Papua  

4.977.749 

15.266.075 

4.219.452 

6.284.335 

14.609.947 

13.468.884 

3.494.348 

13.368.884 

1.015.135 

1.304.040 

8.991.728 

- 

28.851.415 

39.328.326 

3.496.119 

37.557.656 

2.817.231 

7.697.844 

9.730.191 

6.025.606 

11.302.924 

2.880.828 

4.435.205 

1.128.700 

2.807.372 

4.711.438 

30.794.240 

11.088.813 

4.986.648 

2.365.330 

2.479.057 

5.758.246 

611.191 

2.570.504 

1,6 

4,9 

1,3 

2,0 

4,7 

4,4 

1,1 

4,3 

0,3 

0,4 

2,9 

- 

9,4 

12,8 

1,1 

12,2 

0,9 

2,5 

3,1 

1,9 

3,7 

0,9 

1,4 

0,3 

0,9 

1,5 

10,0 

3,6 

1,6 

0,7 

0,8 

1,8 

0,2 

0,8 

Indonesia 305.444.937 100 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2 persentase populasi ayam kampung di Sumatera Selatan 

sebesar 4,4 %. Populasi ayam kampung tersebut menjadikan Provinsi Sumatera 

Selatan menjadi  penyedia kebutuhan protein hewani dari ayam kampung. Usaha 
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peternakan ayam kampung  akan meningkatkan nilai positif dalam perekonomian 

masyarakat Sumatera Selatan. Populasi  ayam kampung, menggambarkan bahwa 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan banyak yang mengkonsumsi ayam kampung 

serta mengusahakan peternakan ayam kampung. 

Ayam kampung merupakan salah satu hewan yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Sumatra Selatan. Pada restoran ataupun rumah makan yang ada di 

pinggir jalan, kita akan sangat mudah untuk menemukan hidangan makanan dari 

ayam kampung. Meskipun jumlah penikmat kuliner ayam kampung tidak sebanyak 

ayam jenis lainnya, namun usaha ternak ayam kampung lebih memiliki potensi 

keuntungan yang lebih besar di bandingkan jenis ayam lainnya. Dikarenakan ayam 

kampung memiliki harga jual yang lebih mahal dan stabil, selain itu tingkat 

persaingan usaha ternak ayam kampung tidak seketat jenis ayam lainnya. Ayam 

kampung juga lebih mudah dipelihara karena memiliki daya tahan yang lebih kuat, 

ayam kampung juga memiliki gizi yang lebih baik dari ayam jenis lainnya. 

Adanya usaha peternakan ayam kampung tersebut tidak terlepas dari 

permasalahan yang menjadi dilema bagi peternak dan sulit dipecahkan oleh 

peternak yaitu aspek pasar, permodalan, teknologi dan penyediaan sarana produksi 

yang tidak seimbang serta untuk melakukan usaha tersebut peternak perlu 

memahami serta menjalankan usahanya dengan hati-hati dengan memiliki niat dan 

kerja keras dan selalu menjaga kepercayaan dalam menjalankan bisnis peternakan 

ini (Alhadi, 2012). 

Ketersediaan dan kebutuhan pangan protein hewani di Sumatera Selatan sangat 

diperlukan. Ketersediaan dan kebutuhan pangan protein hewani di Sumatera 

Selatan sangat diperlukan mengingat populasi permintaan ayam kampung dari 

tahun ke tahun semakin meningkat. Agar  lebih berkembang dalam usaha 

peternakan ayam kampung ini, pemerintah harus ikut andil dalam peternakan ayam 

kampung seperti dalam meningkatkan kinerja perunggasan dengan cara 

memperbaiki iklim investasi, peningkatan pembangungan infrastruktur dan 

ketersediaan sumberdaya yang terlatih (Sunarno, 2016). Perkembangan populasi 

ayam kampung yang terjadi di Propinsi Sumatera Selatan ini selalu berubah setiap 
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tahunnya Berikut ini populasi ayam kampung di Propinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2020. 

Tabel 3. Perkembangan populasi ayam kampung di Provinsi Sumatera  Selatan 

     Tahun 2018 - 2020 

 

No. Kabupaten atau kota 

Populasi (ekor) 

2018 2019 2020 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin  

Ogan Komering Ulu Selatan  

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali  

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih 

Pagaralam 

Lubuk Linggau 

91.080 

1.031.346 

9.444.204 

2.282.566 

1.989.000 

375.936 

10.466.270 

860.000 

2.579.500 

701.000 

37.852 

1.860.000 

252.458 

1.084.476 

757.000 

171.000 

142.462 

92.000 

1.160.179 

6.484.772 

2.924.566 

2.005.900 

420.046 

10.766.500 

900.000 

2.585.200 

4.556.000 

46.700 

1.915.800 

252.836 

1.995.296 

1.310.000 

120.344 

135.100 

213.095 

2.418.170 

23.803.916 

5.387.049 

4.596.208 

904.469 

23.969.640 

2.291.345 

6.091.539 

1.649.768 

124.065 

4.389.758 

579.334 

2.559.471 

1.803.930 

311.623 

372.252 

Sumatera Selatan 34.126.150 37.671.239 81.465.632 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan populasi ayam 

kampung di kota Palembang, yang awalnya pada tahun 2019 berjumlah 1.084.476 

ekor menjadi 2.559.471 ekor pada tahun 2020. Tingginya populasi ayam kampung 

di kota Palembang mendorong masyarakat untuk berternak ayam kampung, yang 

awalnya hanya beberapa orang saja yang berternak ayam kampung dan seiring 

berjalannya waktu sudah banyak masyarakat yang meminati usaha ternak ayam 

kampung. 
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Populasi ayam  kampung di Kota Palembang, hampir terdapat diseluruh 

Kecamatan di Kota Palembang. Salah satunya terdapat di Kecamatan Kalidoni, 

Usaha ternak ayam kampung di Kecamatan Kalidoni baru dikembangkan sejak 

lima tahun terakhir. Akan tetapi di Kecamatan Kalidoni mempunyai populasi ayam 

kampung. Berikut ini adalah data populasi ayam kampung di Kota Palembang pada 

tahun 2021. 

Tabel 4. Populasi ayam kampung di Kota Palembang Tahun 2021. 

No Kecamatan Populasi (ekor) Persentase (%) 

1 Sukarami 156.126 26,0 

2 Sematang Borang 25.222 4,2 

3 Seberang Ulu Satu 4.935 0,8 

4 Seberang Ulu Dua 28.532 4,7 

5 Sako 48.203 8,0 

6 Plaju 36.390 6,0 

7 Kertapati 49.620 8,2 

8 Kemuning 6.009 1,0 

9 Kalidoni 19.288 3,2 

10 Jakabaring - - 

11 Ilir Timur Satu 9.518 1,5 

12 Ilir Timur Dua 11.722 1,9 

13 Ilir Timur Tiga - - 

14 Ilir Barat Satu 89.308 14,9 

15 Ilir Barat Dua 2.563 0,4 

16 Gandus 107.625 17,9 

17 Bukit Kecil 3.669 0,6 

18 Alang-alang Lebar - - 

 Kota Palembang 598.460 100 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2021 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat persentase populasi ayam kampung di 

Kecamatan Kalidoni sebesar 3,2 %. Dari persentase tersebut dapat dilihat bahwa di 

kecamatan kalidoni masih sedikit masyarakat yang berternak ayam kampung 

dikarenakan kurangnya lahan untuk berternak ayam kampung dan keterbatasan 

modal, Serta kurangnya pengetahuan masyarakat untuk berternak ayam kampung.  
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Pendapatan usaha ayam kampung merupakan salah satu indikator dalam 

penilaian keberhasilan suatu usaha. Pendapatan merupakan impian setiap 

pengusaha agar tetap dapat eksis dalam dunia usaha. Demikian pula pada usaha 

peternakan ayam kampung, semakin tinggi pendapatan maka dapat dikatakan 

pengusaha tersebut sukses dalam menjalankan usahanya. Memperoleh pendapatan 

yang tinggi bukan lah sesuatu yang mudah dalam usaha peternakan ayam kampung, 

karena dalam usaha ini adanya kendala-kendala yang mungkin timbul dalam proses 

budidaya sampai pada saat produksi yang siap untuk dipasarkan, selain itu 

pendapatan yang diperoleh peternak sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh 

besarnya modal. 

Usaha ternak ayam kampung yang ada di Kecamatan Kalidoni masih dalam 

tahap perkembangan. Seperti yang ada di Kelurahan Kalidoni, Dimana usaha 

peternakan ayam kampung sudah lima tahun dikelolah oleh satu peternak yaitu oleh 

bapak Bentar. Bapak Bentar merupakan peternak ayam kampung yang 

mengusahakan ternak ayam kampung sebagai usaha sampingan, Alasan bapak 

Bentar lebih memilih beternak ayam kampung dibandingkan dengan ayam 

pedaging dan ayam petelur dikarenakan kedua ayam tersebut sering mengalami 

persoalan harga yang tidak stabil dan mudah terserang penyakit, Sedangkan ayam 

kampung memiliki daya tahan yang tinggi terhadap penyakit dan nilai jual 

dipasaran lebih stabil. Usaha ternak ayam kampung bapak Bentar baru dimulai 

sejak lima tahun lalu. Namun diperternakan bapak Bentar sudah memproduksi bibit 

sendiri dengan menggunakan alat mesin penetas telur dan jumlah ayam yang 

diternakan cukup banyak serta pola pemeliharaan dipeternakan bapak Bentar sudah 

lumayan maju, Pemeliharaan yang diberikan pada ayam kampung sudah seperti 

pemeliharaan pada ayam kampung unggul balitbangtan (KUB).  

Kendala yang dihadapi bapak Bentar selama masa pemeliharaan ayam 

kampung adalah sistem pemeliharaan yang belum terlalu dikuasai. Permasalahan 

dimulai dari kandang yang sebenarnya sudah layak tetapi penataan dan kebersihan 

kandang yang kurang baik sehingga dapat menimbulkan penyakit bagi ayam 

kampung, serta penempatan ayam kampung didalam satu kandang yang terlalu 

banyak yang mengakibatkan lambatnya pertumbuhan ayam kampung. Selain itu 
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permasalahan yang dihadapi bapak Bentar adalah kurangnya pengetahuan tentang 

pakan yang berkualitas tinggi bagi ayam kampung sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan ayam kampung menjadi lambat dan waktu panen lebih lama. 

Berdasarkan latar belangkang tersebut maka penulis berkeinginan untuk memeliti 

“Analisis Pendapatan Usaha Ternak Ayam Kampung Di Kelurahan Kalidoni 

(Studi Kasus Pada Peternak Ayam Kampung Bapak Bentar) “ . 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Berapakah besar pendapatan usaha peternak ayam kampung bapak Bentar di 

Kelurahan Kalidoni? 

 2. Bagaimana kelayakan usaha ternak ayam kampung bapak Bentar di Kelurahan 

Kalidoni?  

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan  

Adapun dengan sesuai rumusan masalah di atas maka penelitian bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan usaha ternak ayam kampung bapak Bentar 

di Kelurahan Kalidoni. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan usaha ternak ayam kampung bapak 

Bentar di Kelurahan Kalidoni. 
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